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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian atau metode riset berasal dari bahasa inggris. 

Metode berasal dari kata Methodh, yang berarti ilmu yang menerangkan 

metode-metode atau cara-cara. Kata penelitian merupakan terjemahan dari 

bahasa inggris “reseach” yang terdiri dari kata re (mengulang) dan search 

(pencarian, pengejaran, penelusuran dan penyelidikan). Maka, reseach berarti 

melakukan pencarian. Sehingga metode penelitian diartikan sebagai suatu 

perangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang 

pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, 

dianalisa, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicari pemecahannya.
39

 

Sebelum penelitian melangkah lebih jauh dalam pembahasan 

metodologi penelitian terlebih dahulu harus di mengerti isi dari pengertian 

yang terkandung dalam metode penelitian. Penelitian adalah langkah-langkah 

sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenan dengan masalah 

tertentu untuk di olah, di analisis, di ambil satu kesimpulan dan selanjutnya di 

carikan cara pemecahannya. Metodologi penelitian berfungsi sebagai 

pedoman dalam melakukan penelitian yang akan di lakukan sebagai acuan 

besar. Metodologi penelitian akan sangat menjadi alat bagi peneliti dalam 

melakukan analisis data yang ada. Sehingga metodologi penelitian diartikan 

sebagai suatu seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis 

                                                           
39

 Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Dakwah (Jakarta: Logos, 2001), hal. 1. 
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dan logis tentang pencarian data yang berkenan dengan masalah tertentu untuk 

di olah, di analisa, di ambil kesimpulan dan selanjutnya di carikan cara 

pemecahannya. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif ini akan berusaha mendeskripsikan, 

melukiskan sekaligus menganalisis suatu fenomena sosial masyarakat 

tertentu, secara rinci dengan maksud agar nantinya dapat menjelaskan dan 

menerangkan serta menjawab permasalahan-permasalahan yang diajukan 

dalam suatu penelitian, disamping itu penelitia kualitatif ini membentuk 

hipotesis-hipotesis lama yang relevan dengan fokus permasalahan suatu 

penelitian dan pada akhirnya dapat membentuk teori-teori atau 

mempertegaskan teori-teori yang ada.
40

 Dalam penelitian ini, jenis 

penelitian yang digunakan adalah mix method. 

A mixed methods research design is a procedure for collecting, 

analizyng, and mixing both quantitative and qualitative data in a single 

study to understand a research problem. It is a “legitimate inquiry 

approach”
41

 (Pengertian adalah prosedur untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan memadukan data kuantitatif dan kualitatif dalam suatu 

penelitian untuk memahami masalah penelitian. Hal tersebut adalah 

“pendekatan penelitian yang sah). 

                                                           
40

 Koenjaraningrat, Metode Penelitian Masayarakat (Jakarta : Gramedia, 1994), hal. 25 
41

  John W. Creswell,Vicki L. (Lynn) Plano Clark, Mix Method (California: SAGE 

Publication, 2011), hal. 501 

http://www.amazon.com/s/ref=rdr_ext_aut?_encoding=UTF8&index=books&field-author=John%20W.%20Creswell
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Desain penelitian ini berguna untuk banyak hal, metode penelitian campuran 

digunakan ketika peneliti memiliki data kuantitatif dan kualitatif dan kedua tipe 

data. Metode penelitian campuran adalah sebuah desain yang baik untuk 

digunakan jika seorang peneliti ingin membangun data yang kuat dari kualitatif 

dan kuantitatif. Data kuantitatif sebagai penilaian pada instrument, menghasilkan 

angka-angka yang spesifik yang bias dianalisis secara statistic dan dapat 

menghasilkan hasil-hasil untuk menghitung frekuensi dan seberapa besar 

kecenderungan yang ada. Sedangkan data kualitatif dengan wawancara terbuka 

dan tertutupnya memberikan kata-kata yang dapat dipercaya dan actual dari 

narasumber, menawarkan banyak perspektif berbeda pada topic penelitian dan 

memberikan gambaran kompleks dari sebuah situasi. 

Menurut buku ini metode penelitian campuran terdiri dari 3 jenis: 

1. Metode triangulasi campuran 

2. Metode eksplanatori campuran 

3. Metode eksplorasi campuran 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis metode yang ke 3 yaitu 

metode metode eksplorasi campuran. 

Metode eksplorasi campuran adalah, sebuah prosedur yang mana pada 

awalnya mengumpulkan data kualitatif untuk mengeksplor sebuah fenomena, 

kemudian mengumpulkan data kuantitatif untuk menjelaskan hubungan-hubungan 

yang ditemukan dalam data kualitatif. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan ganda, yaitu 

sebagai pelaku dan peneliti. Peneliti adalah salah satu admin dari fan page 

tersebut, namun peran peneliti dalam fan  page tersebut bukanlah admin 

inti yang menentukan berbagai potingan, namun peneliti hanya bertindak 

sesuai jadwal dan materi postingan sudah disiapkan admin utama. 

Sebuah keuntungan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif, dimana dengan kedekatan peneliti dengan apa yang diteliti akan 

membuat penelitian ini lebih dekat dan lebih nyata baik secara subjektif 

maupun secara objektif. 

Dengan kelebihan yang ada tersebut, maka peneliti akan 

memanfaat dengan sebaik-baiknya dalam proses pengumpulan data 

terutama wawancara kepada admin utama untuk mengumpulkan informasi 

yang akurat dan bermanfaat besar untuk penelitian ini. 

C. Setting Penelitian 

Sejak berdirinya fan page Hidayatul Qur‟an peneliti sudah mulai 

mengikuti namun belum mengamati, ketertarikan untuk mengamati adalah 

semenjak tahun 2013, dimana respon dari pembaca posting dari fan page 

tersebut naik secara signifikan. Selama kurun waktu satu tahun tersebut 

bisa dibilang fan page Hidayatul Qur‟an berada dalam peak level dimana 

setiap posting yang muncul mendapatkan respon sangat besar, sehingga 

pengikut dari dan page tersebut mencapai puluhan ribu. 
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Peneliti memilih bulan Juli sebagai bulan untuk riset, karena bulan 

tersebut cukup stabil keaktifan dari admin dan pembaca. 

D. Sumber Data 

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode 

pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode 

tertentu yang selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang dapat 

menggambarkan atau menindikasikan sesuatu.
42

 Menurut Lofland dan 

Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, 

dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.
43

 Namun, sumber data dalam penelitian kali ini adalah berupa teks 

yang berasal dari postingan fan page ataupun tampilan asli hasil screen 

shoot, buku-buku serta dari sumber terpercaya di internet serta wawancara 

dengan admin utama fan page Hidayatul Qur‟an. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kulaitatif dikenal beberapa metode pengumpulan 

data yang umum digunakan. Beberapa metode tersebut, antara lain 

wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan fokus grup diskusi.
44

 

Namun dalam teknik pengumpulan data, peneliti haruslah mengerti 

pengumpulan data metode apa yang cocok dengan sesuatu yang sedang 

diteliti, agar relevan antara data yang diperoleh dengan kebutuhan 

penelitiannya. 
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 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu- Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2011)  hal. 116 
43

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) 

hal.157 
44
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Dalam penelitian ini data kualitatif digali dengan cara wawancara 

dengan admin fan page Hidayatul Qur‟an, dan data kuantitatif diambil 

dengan cara mendokumentasikan posting fan page pada bulan Juli 2013 

untuk dijabarkan dalam prosentase-prosentase. 

a. Wawancara 

Definisi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

hampir semua penelitian kualitatif.
45

 Teknik wawancara sangat iconic 

dalam penelitian kualitatif, karena setiap penelitian kualitatif salah satu 

metodenya adalah metode wawancara. 

Definisi wawancara memiliki arti yang berbeda-beda tergantung 

konteks wawancara tersebut, para ahli pun memberikan berbagai 

pandangan yang berbeda tentang definisi wawancara, diantaranya 

adalah: 

- Gorden: wawancara merupakan percakapan antara dua orang 

yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan 

informasi untuk suatu tujuan tertentu.
46

 

- Steward & Cash: sebuah interaksi yang didalamnya terdapat 

pertukaran atau berbagai aturan, tanggung jawab, perasaan, 

kepercayaan, motif, dan informasi. Wawancara bukanlah suatu 

kegiatan dengan kondisi satu orang melakukan/memulai 

pembicaraan sementara yang lain banyak mendengarkan.
47
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Model wawancara yang digunakan peneliti kali ini adalah 

wawancara dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka, 

sehingga jawaban dan informasi yang diperlukan mengalir,  yang pada 

akhirnya akan di analisa dan disimpulkan oleh peneliti. 

b. Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain yang melihat subjek.
48

 

Dalam penelitian kali ini peneliti akan memakai metode dokumentasi 

dengan mengumpulkan seluruh posting fan page Hidayatul Qur‟an pada 

bulan Juli tahun 2013, untuk selanjutnya dokumen tersebut akan 

dianalisis. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian inipeneliti menggunakan studi mix method, yaitu 

penggabungan antara peneliti kualitatif dan kuantitatif dengan posisi 

berangkat dari data kualitatif kemudian diperjelas dengan hasil analisis 

kuantitatif, maka pada penelitian kali ini, analisis yang digunakan peneliti 

adalah analisis isi deskriptif kuantitatif. Analisis ini populer digunakan 

sejak Tahun 1987 saat Scott dan Cuviler meneliti tentang kekerasan 

seksual dalam majalah Playboy. 

Sama dengan namanya, penelitian dengan menggunakan analisis 

isi deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan apa yang diteliti, desain 
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analisis isi ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu, 

atau menguji hubungan di antara variabel.
49

 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan atau validitas data memegang peranan seperti pagar 

pembatas jalan, yaitu melihat lebih dekat apakah penelitian ini mengukur 

apa yang seharusnya diukur atau mengukur yang tidak seharusnya diukur. 

Ada beberapa definisi tentang validitas diantaranya menurut 

Fraenkel (1993; 139) dikatakan bahwa ”validitas menunjukkan kesamaan, 

pengertian maupun penggunaan masing-masing peneliti yang berbeda 

dalam mengumpulkan data. Sedangkan batasan validitas menurut 

Sugiyono (2007; 363) dikatakan bahwa ”validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti”. Jadi dari kedua pendapat itu jelas batasan 

validitas adalah berkenaan dengan ketepatan antara data objek sebenarnya 

dengan data penelitian.
50

 

Untuk menguji keabsahan data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik peningkatan ketekunan, yaitu dengan pengamatan 

yang cermat dan sistematis serta beberapa kali pengulangan sehingga data 

yang diperoleh dapat dipercaya. 

Selain menggunakan metode itu, untuk menguji hasil dari analisis 

kuantitatif, peneliti menggunakan metode validitas kriteria, validitas 
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 Eriyanto, Analisi Isi, (Jakarta: kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 47 
50

 Asep Sukirman, Penelittian kualitatif, (http://skripsi 

mahasiswa.blogspot.com/2009/11/validitas-dan-reabilitas-penelitian.html), diakses 21 Agustus 

2015. 
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kriteria adalah validasi suatu instrumen dengan membandingkanya dengan 

instrumen lainya yang sudah valid dan realibel dengan cara 

mengkorelasikanya, bila korelasinya signifikan maka instrumen tersebut 

mempunyai validitas kriteria.
51

 

H. Tahap Penelitian 

Sebagaimana yang tertera dalam buku penelitian kualitatif 

karangan Burhan Bungin, adapun tahap-tahap penelitian yang telah 

dimodifikasi untuk penelitian adalah:  

1. Identifikasi masalah  

Langkah awal pada penelitian kali ini adalah bagaimana peneliti 

menentukan permasalahan, dimana permasalahan merupakan titik tolak 

bagi keseluruhan penelitian. Permasalahan yang terjadi pada penelitian 

ini adalah bahwa facebook yang awalnya dibangun untuk media sosial, 

untuk menemukan teman-teman lama dan harusnya digunakan untuk 

banyak hal yang bermanfaat ternyata juga menjadi tempat beredarnya 

gambar porno, berita hoax dan berita yang tidak bisa dipertanggung 

jawabkan, oleh sebab itu peneliti melihat sangat pentingnya akun 

bernuansa islami. Menurut peneliti ini adalah masalah yang cukup 

kronis bagi para pengguna facebook, baik secara pribadi maupun secara 

kehidupan sosial masyarakat. 

Peneliti menggunakan fan page Hidayatul Qur‟an sebagai objek 

penelitian dan admin fan page tersebut sebagai subjek penelitian adalah 
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untuk melihat bagaimana solusi yang diberikan akun islami untuk 

menghadapi masalah tersebut, apa saja pesan dakwah yang cocok untuk 

menanggulangi hal-hal menghawatirkan diatas. 

Selain keagiatan diatas, pada tahapan ini pula, peneliti 

melakukan hal-hal yang berkenaan dengan terlaksananya penelitian. 

Salah satunya yakni peneliti menyusun kerangka penelitian yang 

diimplementasikan pada proposal penelitian.  

2. Mengenal  

Pada tahapan ini peneliti akan mengamati dan mencari data 

yang terdapat pada fan page Hidayatul Qur‟an beserta informasi dari 

admin utamanya. 

3. Menyeleksi unit analisis  

Pada tahapan ini peneliti mengawali dengan mengumpulkan 

data tentang fan page Hidayatul Qur‟an, mulai dari sisi tampilan, 

keaktifan postingan dan seberapa benyak respon yang diberikan mad‟u 

pada fan page tersebut. 

Setelah mengamati hal itu, peneliti memilih bulan Juli tahun 

2013, karena menurut peneliti bulan tahun 2013 adalah tahun yang baik 

pada fan page Hidayatul Qur‟an secara posting dan respon, hingga pada 

tahun tersebut grafik fan page terlihat baik dan stabil. Peneliti memilih 

bulan Juli adalah kembali karena salah satu bulan yang paling aktif 

keluarnya posting dari fan page Hidayatul Qur‟an. 

4. Membuat koding  
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Tahapan selanjutnya adalah membuat koding. Artinya pada 

tahapan ini peneliting membuat koding form dan membuat daftar 

beberapa item atau kategori kecenderungan untuk membimbing sesuai 

dengan data-data yang ada. Pembuatan daftar kategori ini dilakukan 

sesuai dengan kategorisasi dan kecenderungan pesan dakwah yang telah 

dikonstruk pada Bab II. Kategorisasi yang dijadikan pedoman untuk 

melakukan koding itu adalah pesan-pesan dakwah yang terdiri dari:  

1. Pesan dakwah melalui ayat-ayat Al-Qur‟an 

2. Pesan dakwah melalui Hadis nabi SAW 

3. Pesan dakwah melalui pendapat para sahabat Nabi SAW 

4. Pesan dakwah melalui pendapat para ulama‟ 

5. Pesan dakwah melalui hasil penelitian ilmiah 

6. Pesan dakwah melalui kisah dan pengalaman teladan 

7. Pesan dakwah melalui berita dan peristiwa 

8. Pesan dakwah melalui karya sastra 

9. Pesan dakwah melalui karya seni 

Kategori diatas inilah yang nantinya akan menjadi pedoman dalam 

melakukan kegiatan koding.  

5. Melakukan analisis data  

Kegiatan analisis data merupakan proses penyederhanaan data 

kepada bentuk yang mudah dibaca dan selanjutnya diinterpretasikan. Data-

data yang telah terkumpul dan sudah diinterpreasikan, akan dianalisis 

berdasarkan teori-teori yang  ada.  




